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Potensi hibridisasi antara ikan lele dumbo Clarias gariepinus dan ikan
sembilang Plotosus canius
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INFO NASKAH ABSTRAK
Agar keturunan lkan Lele Dumbo memiliki kemapuan beradaptasi diair laut,
Kata Kunci: maka Indukan ikan lele Dumbo harus dihibridisasikan dengan Indukan ikan jenis
lele atau kerabat lele yang hidup diair laut. Ikan Sembilang merupakan kerabat
Potensi hibridisasi, lkan Lele terdekat satu Ordo dengan lkan Lele Dumbo yang hidup di perairan laut, payau,
Dumbo, Ikan Sembilang tawar, berada disara perairan dan bersifat amphidromous dimana senantiasa

bergerak diantara air tawar dan laut. Berdasarkan ukuran Sel telur dan Sel
Sperma, maka sel telur ikan sembilang lebih besar daripada sel telur ikan lele
sehingga memungkinkan sel sperma ikan lele untuk memasuki sel telur ikan
sembilang. Bentuk sifat fisik di turunkan dari jantan sedangkan kemampuan
adaptasi di turunkan dari betina, sehingga dilihat dari jumlah kromosom lele yang
lebih banyak dari sembilang maka kombinasi yang memungkinkan untuk
menghasilkan ikan lele air laut dimana artinya fisik tubuh seperti ikan lele dan
kemampuan adaptasi seperti ikan sembilang dimana sel sperma muat memasuki
lubang mikrofil adalah kombinasi dari pasangan induk lele jantan dengan induk
sembilang betina. Hasil T test nilai p 0.98451, dimana menunjukkan tidak ada
perbedaan nyata antara morfometrik ikan lele jantan dengan ikan sembilang
jantan, serta pada betina hasil T test nilai p 0.92264, dimana menunjukkan tidak
ada perbedaan nyata antara morfometrik ikan lele betina dengan ikan sembilang
betina.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords In order for the descendants of North African catfish to have the ability to adapt to
sea water, the broodstock of North African catfish must be hybridized with

Potential for hybridization, brooders of catfish species or relatives of catfish that live in sea water. Gray eel-

North African catfish, Gray catfish are the closest relatives of the Order with North African catfish that live in

eel-catfish marine, brackish, freshwater, are in the waters and are amphidromous where they

always move between fresh and sea water. Based on the size of egg cells and
sperm cells, the eggs of Gray eel-catfish are larger than North African catfish
eggs, allowing sperm cells to enter North African catfish eggs. Forms of physical
properties are derived from males while adaptability is lowered from females, so
that from the number of North African catfish chromosomes that are more than
Gray eel-catfish, a combination that makes it possible to produce sea water catfish
which means the physical body such as North African catfish and adaptability
such as fish where sperm cells fit into the microfil hole are a combination of the
male North African catfish pair with the Gray eel-catfish female. The results of
the T test p value 0.98451, which shows there is no significant difference between
male North African catfish morphometrics with male Gray eel-catfish, and female
T test results p value 0.92264, which shows there is no significant difference
between female North African catfish morphometrics and female Gray eel-catfish.
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PENDAHULUAN

Ikan lele Afrika Clarias gariepinus yang di kenal di dunia internasional
sebagai North African catfish merupakan ikan yang sangat diminati dibanyak
Negara (FAO. 2015). Keunggulan ikan lele Afrikan yang cepat besar membuat
ikan ini menjadi ikan yang dihibridisasi dengan ikan lele diberbagai Negara
lainnya untuk mendapatkan ikan lele yang unggul dari segi pertumbuhan dan
adaptasi lingkungan. Ikan lele hasil kawin hibridisasi antara jantan spesies ikan
lele Afrika Clarias gariepinus dengan betina spesies-spesies ikan lele lokal Asia
tersebut memiliki keragaman pertumbuhan maupun reproduksi yang lebih
potensial sebagai komoditas perikanan budidaya (Iswanto. 2013). Hibridisasi Lele
Afrika Clarias gariepinus Jantan yang dihibridisasi dengan lkan lele Taiwan
Clarias focus betina menghasilkan jenis lele unggul yang di Indonesia dikenal
dengan nama lele Dumbo, dimana masih membawa karakteristik morfologi lele
Afrika sehigga nama ilmiahnya tetap Clarias gariepinus (Iswanto. 2013).

Lele Dumbo telah menjadi salah satu ikan air tawar yang bernilai eknomis
di Indonesia, dimana lkan lele Afrika atau lele Dumbo hidup pada air tawar
dipermukaan dan dasar perairan dengan pH 6.5-8, kesadahan 5-28, dan berifat
potamodromous dimana hanya bermigrasi antara air tawar saja (Witte and de-
Winter. 1995). Wilayah Indonesia khususnya Provinsi Kepulauan Riau memiliki
wilayah lautan yang sangat luas di bandingkan daratannya, sehingga jika ikan lele
Dumbo dapat dibudidayakan diperairan laut maka akan membuat lompatan
kemajuan yang sangat penting dalam bidang budidaya perairan.

Upaya membudidayakan lele jenis Clarias gariepinus diair laut telah
dilakukan dengan cara adaptasi bertahap, tetapi tidak berhasil karena hanya dapat
bertahan pada salinitas 6 ppt (Gabriel, Gbulubo, and Deekae. 2012) dan cara
hibridisasi juga telah coba dilakukan dengan ikan jenis lele betina air tawar
lainnya yaitu Heterobranchus bidorsalis yang memiliki toleransi hingga salinitas
10 ppt (Legendre, Teugels, Cartyand Jalabart. 1991) dan jantan Ikan Clarias
gariepinus yang memiliki toleransi hingga salinitas 0-2 ppt dan masih bisa hingga
6 ppt (Borode, Balogun, and Omoyeni. 2002) dan 5-7,5 ppt (Haylor. 1991)
dimana hasilnya hibridisasinya memiliki toleransi salinitas hanya sampai 6 ppt
(Barode and Oyintoke. 2005), toleransi perkembangan embrionya 6 ppt (Borode
and Oyintoke 2005) dan (Gbulubo, Gabriel and Nwadukwe. 2011) dan toleransi
pada larva juga 4 ppt (Gabriel, Gbulubo, and Deekae. 2012).

Agar keturunan lkan Lele Dumbo memiliki kemapuan beradaptasi diair
laut, maka Indukan ikan lele Dumbo harus dihibridisasikan dengan Indukan ikan
jenis lele atau kerabat lele yang hidup diair laut. lkan Sembilang merupakan
kerabat terdekat satu Ordo dengan Ikan Lele Dumbo yang hidup di perairan laut,
payau, tawar, berada didasar perairan dan bersifat amphidromous dimana
senantiasa bergerak diantara air tawar dan laut. (Riede. 2004). lkan sembilang
dewasa ditemukan pada perairan laut, laguna, muara dan terkadang di sungai
berair tawar (Rainboth. 1996), dan sering ditemukan pada perairan dipesisir
(Kuiter and Tonozuka. 2001).
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Hibridasi antara ikan lele Dumbo dengan ikan Sembilang membuka
peluang untuk dihasilkannya jenis ikan Lele Dumbo yang dapat beradaptasi
dengan salinitas sehingga dapat dibudidayakan diperairan laut, oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian mengenai hibridiasai ikan lele Dumbo dengan ikan
Sembilang untuk melihat keturunan hasil hibridisasinya yang membawa sifat
unggul dapat bertahan salinitas parairan laut. Dalam penelitian ini akan melihat
terlebuh dahulu potensi hibridisasi aknata ikan lele dumbo dengan ikan sembilang

BAHAN DAN METODE
Metode yang di gunakan adalah
A. Pengukuran morfomerik pada ikan lele dumbo dan ikan sembilang
jantan dan betina
B. Studi literatur jumlah kromosom
C. Studi literatur diameter telur
D. Studi literatur penurusan sifat berdasarkan jenis kelamin

Ikan yang di gunakan adalah ikan kategori indukan dengan jumlah 4 ekor ikan
dari setiap sspesies dan jenis kelaminnya

Morfometrik dari kedua jenis ikan tersebut dapat dilihat pada table, dimana ada
dasarnya tidak banyak perbdaan pada morfoteriknya.
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Gambar 1. Skemtik pengukuran mrfometrik pada software IPez

Keterangan pada gambar dari software IPez pada usur morfometrik yang di ukur:

Measure 1. Total length.

Measure 2. Distance from the origin of the mouth considering the centre of the
premaxilla to the edge of the eye.

Measure 3. Perpendicular distance from the upper edge of the eye to the superior
profile.

Measure 4. Distance from the origin of the mouth considering the centre of the

mandible to the superior insertion of the pectoral fin. It will be zero if there is no
pectoral fin.

Measure 5. Maximun diameter of the orbital cavity.

Measure 6. Distance from the origin of the mouth considering the centre of the
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premaxilla to the origin of the dorsal fin. It will be zero if there is no dorsal fin.

Measure 7. Distance from the corner of the mouth to the origin of the dorsal fin. It
will be zero if there is no dorsal fin.

Measure 8. Distance from the origin of the mouth considering the centre of the
premaxilla to the origin of the anal fin. It will be zero if there is no
anal fin.

Measure 9. Distance from the origin of the mouth considering the centre of the
premaxilla to the superior insertion of the pectoral fin. It will be zero
if there is no pectoral fin.

Measure 10. Distance from the corner of the mouth to the superior insertion of the

pelvic fin. It will be zero if there is no pelvic fin.

Measure 11. Distance from the origin of the dorsal fin to the superior insertion of
the

pelvic fin. Zero, if one or both fins are missing.

Measure 12. Length from the origin of the dorsal fin to the end of the body
excluding

the caudal fin. It will be zero if there is no dorsal fin.

Measure 13. Distance from the origin of the dorsal fin to the origin of the anal fin.
Zero,

if one or both fins are missing.

Measure 14. Distance from the origin of the pelvic fin to the origin of the anal fin.
Zero,

if one or both fins are missing.

Measure 15. Distance from the origin of the pelvic fin to the end of the body
excluding

the caudal fin. Zero, if there are no pelvic fins.

Measure 16. Distance from the origin of the anal fin to the end of the body
excluding

the caudal fin. It will be zero if there is no anal fin.

Measure 17. Its value is zero.

Measure 18. Its value is zero.

Measure 19. Its value is zero.

Measure 20. Its value is zero.

Measure 21. Length of the longest dorsal fin radius, including modified rays.

Measure 22. Distance from the origin of the dorsal fin to the end of the body
including

to the tip of the caudal fin. It will be zero if there is no dorsal fin.

Measure 23. Length of the longest pelvic fin radius, including modified rays.

Measure 24 Distance from the origin of the anal fin to the end of the body
including to

the tip of the caudal fin. It will be zero if there is no anal fin.

Measure 25. Length of the longest pectoral fin radius, including modified rays.

Measure 26. Length of the longest anal fin radius, including modified rays.

32

Measure 27. Distance from the end of the body to the distal margin of the caudal
finin
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its middle part. It will be zero if there is no caudal fin.

Measure 28. Length of the superior barbels (maxillary and nasal). Select the
largest.

Measure 29. Length of the inferior barbels (chin). Select the largest.

Measure 30. Interorbital width.

Measure 31. Width in the central part of the body taking standard length as a
reference.

Measure 32. Its value is zero.

HASIL
Ukuran huruf sama dengan FORMAT PEULISAN I, hanya saja spasi huruf
dibuat menjadi 1 spasi

Tabel 1. Perbandingan jumlah kromosom

No Jenis lkan Keterangan Data Sumber

1 Ikan Lele jumlah 56 Khuda Bukhsh and Nayak. 1990
Dumbo kromosom
diploid
2 Ikan jumlah 36 Okonkwo and Obiakor. 2010
Sembilang kromosom
diploid

Tabel 2. Perbandingan diameter telur

No Jenis Ikan Keterangan Data Sumber

1 Ikan Lele Ukuran sel 1,1-1,6 mm  Bichi, Isyaku, Danba, Kurawa,
Dumbo telur and Nayawo. 2014

2 Ikan Ukuran sel 52-55mm Umsma, Amin, Arshad and
Sembilang telur Rahman. 2013

Berdasarkan ukuran Sel telur dan Sel Sperma, maka sel telur ikan sembilang lebih
besar daripada sel telur ikan lele sehingga memungkinkan sel sperma ikan lele
untuk memasuki sel telur ikan sembilang.

Bentuk sifat fisik di turunkan dari jantan sedangkan kemampuan adaptasi di
turunkan dari betina, sehingga dilihat dari jumlah kromosom lele yang lebih
banyak dari sembilang maka kombinasi yang memungkinkan untuk menghasilkan
ikan lele air laut dimana artinya fisik tubuh seperti ikan lele dan kemampuan
adaptasi seperti ikan sembilang serta sel sperma muat memasuki lubang mikrofil
adalah kombinasi dari pasangan induk lele jantan dengan induk sembilang betina.

Tabel 3. Perbandingan indeks morfometrik ikan jantan

Kode Morfometrik  Indeks morfometrik lele  Indeks morfometrik sembilang
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M2 0.06 0.07
M3 0.03 0.01
M4 0.20 0.16
M5 0.01 0.02
M6 0.32 0.29
M7 0.29 0.28
M8 0.50 0.39
M9 0.21 0.16
M10 0.40 0.28
M11 0.16 0.15
M12 0.98 0.67
M13 0.19 0.17
M14 0.07 0.10
M15 0.53 0.61
M16 0.46 0.57
M21 0.04 0.04
M22 0.69 0.71
M23 0.07 0.06
M24 0.51 0.45
M26 0.04 0.21
M27 0.12 0.06
M28 0.09 0.13
M29 0.14 0.13
M30 0.12 0.10
M31 0.08 0.08
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0.4 0.6
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Gambar 2. Grafik perbandingan unsur morfometrik Ikan lele jantan (X1) dan Ikan
sembilang jantan (X2)

Hasil T test nilai p 0.98451, dimana menunjukkan tidak ada perbedaan nyata
antara morfometrik ikan lele jantan dengan ikan sembilang jantan

Tabel 4. Perbandingan indeks morfometrik ikan betina

Kode Morfometrik  Indeks morfometrik lele  Indeks morfometrik sembilang

M2 0.06 0.06
M3 0.03 0.01
M4 0.20 0.15
M5 0.01 0.02
M6 0.31 0.28
M7 0.26 0.27
M8 0.51 0.39
M9 0.21 0.15
M10 0.41 0.27
M11 0.15 0.13
M12 0.63 0.48
M13 0.21 0.16
M14 0.08 0.08
M15 0.57 0.51
M16 0.46 0.53
M21 0.05 0.14
M22 0.70 0.68
M23 0.06 0.06
M24 0.52 0.45
M26 0.03 0.21
M27 0.11 0.06
M28 0.09 0.13
M29 0.14 0.12
M30 0.13 0.10
M31 0.11 0.07
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Gambar 3. Grafik perbandingan unsur morfometrik Ikan lele betina (X1) dan Ikan
sembilang betina (X2)

Hasil T test nilai p 0.92264, dimana menunjukkan tidak ada perbedaan nyata
antara morfometrik ikan lele betina dengan ikan sembilang betina

PEMBAHASAN

Dilihat dari perbandingan morfometrik, seperti yang dilakukan gustiano
2004, pada ikan Pangasius djambal dengan ikan Pangasianodon hypophthalmus,
yang memiliki morfometrik tidak jauh berbeda dapat terjadinya hybridisasi.

Fertilisasi sperma ikan lele jantan hanya akan terjadi di air tawar, tetapi sel
telur ikan sembilang betina bertahan di air bersalinitas sehingga sel sperma harus
di aktivasi pada kondisi air bersalinitas agar menyamai media air sel teur ikan
sembilang.

Agar aktivasi sel sperma ikan lele dapat terjadi di air bersalinitas,maka
dapat dicobakan penambahan 10 mM HEPES dengan Ca?* kedalam larutan
fertilisasi, dimana pada ikan Tilapia dapat aktiv pada tekanan osmolalitas hingga
14000 mOsm/Kg yaitu sekitar 40 ppt (Morita, Takemura, Okuno. 2004).

KESIMPULAN

Kombinasi yang memungkinkan untuk hibridisasi menghasilkan ikan lele
yang dapat beradaptasi di air laut adalah mengguakan kombinasi induk jantan lele
dengan induk betina sembilang. Untuk percobaan fertilisasi berikutnya dapat
dicobakan penambahan 10 mM HEPES dengan Ca2+ kedalam larutan fertilisasi
agar aktivasi sel sperma ikan lele dapat terjadi pada air bersalinias.
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